


 
   

 

 

tradisional dalam politik dunia, maka 
sebagian peneliti sekarang 
menyatakan bahwa lingkungan hidup 
telah muncul sebagai issue area 
utama ketiga (Porter dan Brown, 
1996: 1). Itulah mengapa sekarang ini 
isu tentang lingkungan menjadi cukup 
krusial karena seakan telah menjadi 
masalah global, masalah yang dialami 
oleh seluruh negara-negara yang 
harus diatasi dan disikapi melalui 
collective action dan hal tersebut 
tidak terlepas dari peran negara 
mengingat perannya sebagai aktor 
yang tergolong paling penting dalam 
hubungan internasional sehingga 
secara politik pun akhirnya green 
politics menjadi salah satu elemen 
yang turut mengintervensi. 

Dalam kaitannya dengan hal 
tersebut, masalah isu lingkungan 
bukan hanya menjadi isu global 
dalam arti makro, namun juga bisa 
dikaji secara mikro bagaimana 
diterapkan oleh para pengambil 
kebijakan, baik di pemerintahan 
daerah atau pemerintah 
kota/kabupaten. 

Pemerintah Kota Bandung 
melalui Surat Edaran Wali 
Kota3secara resmi memberlakukan 
larangan penggunaan styrofoam 
untuk makanan dan minuman mulai 
tanggal 1 November 2016. 
Larangan ini menyusul 
berbahayanya efek dari penggunaan 
styrofoam.Larangan tersebut 
diberlakukan di seluruh instansi 
pemerintahan, kawasan pendidikan 
                                                           
3 Surat Edaran WaliKota Bandung Nomor: 
658.1/SE.117-BPLH/2016 
4 DiskominfoBdgOnline, 
http://berita.bandung.go.id/ 

dan pelaku usaha khususnnya 
bidang makanan di kota Bandung. 
Hal ini disampaikan oleh Kepala 
Bidang Pengendalian Pencemaran 
dan Kerusakan Lingkungan Hidup 
Kota Bandung, Teti Mulyawati, 
dalam kegiatan “Bandung 
Menjawab”—yang merupakan 
kegiatan rutin Humas-Diskominfo 
Kota Bandung, pada Selasa, 18 
Oktober 2016.4 

Ditinjau dari segi kesehatan, 
styrofoam kerap menjadi penyakit 
untuk manusia, Bahan styrofoam 
berbahaya karena terbuat dari 
butiran-butiran styrene, yang 
diprosese dengan menggunakan 
benzana (benzene). Padahal 
benzana termasuk zat yang bisa 
menimbulkan banyak 
penyakit.Benzana bisa 
menimbulkan masalah pada 
kelenjar tyroid, mengganggu sistem 
syaraf sehingga menyebabkan 
kelelahan, mempercepat detak 
jantung, sulit tidur, badan menjadi 
gemetaran, dan menjadi mudah 
gelisah. Dibeberapa kasus, bencana 
bahkan bisa mengakibatkan hilang 
kesadaran dan kematian5. 

Selain itu, tingginya 
produksi sampah styrofoam yang 
dihasilkan menjadi salah satu 
pertimbangan penerapan aturan 
(pelarangan) tersebut. Hasil riset 
yang dilakukan oleh Prof.Dr.Enri 
Damanhuri (Ahli Persampahan-
ITB)6, menunjukan bahwa 
penyebab terhambatnya aliran 

5 “Bahaya Styrofoam” dalam 
DiskominfoBdgOnline, 
http://berita.bandung.go.id/ 
6 Penelitian tentang “Analisis Aliran 
Material Sampah Styrofoam di Kota 
Bandung”, tahun 2011. 
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air  sungai yang meluap dan 
menyebabkan banjir di Kota 
Bandung adalah karena sampah 
styrofoam. Dalam pengelolaan 
lingkungan di Bandung, hampir 
didominasi sampah, terutama di 
sungai yang didominasi sampah 
styrofoam yang tak mungkin 
terurai. 

Berdasarkan kajian, sampah 
yang dihasilkan oleh styrofoam di 
Kota Bandung mencapai angka 
tidak sedikit. Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kebersihan (BPLH) 
Kota Bandung mencatat, volume 
sampah styrofoam selama ini 
menyentuh angka sekitar 27 ton. 
Jumlah tersebut cukup signikan, 
terlebih jika tidak segera 
ditanggulangi atau dilarang, akan 
terakumulasi yang bisa berdampak 
pada banjir.  

Tindakan awal dariDinas 
Lingkungan Hidup dan Kebersihan 
(BPLH) kota Bandung adalah 
mensosialisasikan kepada 
masyarakat. Masyarakat diberikan 
pemahaman termasuk 
mensosialisasikan dampak buruk 
dari penggunaan styrofoam. 
Diharapkan banyak pihak yang 
terlibat dan turut mendukung dalam 
mewujudkan Kota Bandung bebas 
styrofoam. Setelah diberi arahan 
dan masukan, namun masih tetap 
ada pengguna styrofoam, maka 
akan diberi sanksi, baik berupa 
sanksi sosial atau teguran, atau 
bahkan lebih dari itu, yaitu 
pencabutan izin usaha. Maka dari 
itu, perlu upaya untuk terus 
mensosialisasikan larangan 
styrofoam ini, melaui berbagai 
saluran/mediayang digerakkan oleh 
Dinas/SKPD terkait. Melaui 

sosialisasi tersebut, masyarakat 
akan menjadi sadar dan mengetahui 
betapa kejamnya styrofoam bagi 
lingkungan dan manusia. 
 Beranjak dari paparan 
tersebut di atas, perlu kiranya kajian 
yang menyangkut sosialisasi 
program pelarangan penggunaan 
Styrofoam. Hal ini terkait dengan 
bagaimana strategi komunikasi 
yang dijalankan pemerintah Kota 
Bandung. Strategi pada hakikatnya 
adalah perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk 
mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini, 
strategi komunikasi pun merupakan 
panduan dan perencanaan 
komunikasi (communication 
planning) dan manajemen 
komunikasi (communication 
management) untuk mencapai suatu 
tujuan. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, strategi komunikasi harus 
dapat menunjukan bagaimana 
operasionalnya secara taktis harus 
dilakukan dalam arti kata bahwa 
pendekatan (approach) bisa berbeda 
sewaktu-waktu bergantung dari 
situasi dan kondisi. 
 Strategi komunikasi 
merupakan penentu berhasil tidaknya 
kegaitan komunikasi secara efektif. 
Dengan demikian, menurut Effendy 
(2000:300), strategi komunikasi, baik 
secara makro (planned multi-media 
strategy) maupun secara mikro 
(single communication medium 
strategy) mempunyai fungsi ganda: 

1. Menyebarluaskan pesan 
komunikasi yang bersifat 
informatif, persuasif, dan 
instruktif secara sistematik 
kepada sasaran untuk 
memperoleh hasil optimal. 
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